ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 4318

PENGARUH KEPATUHAN TERHADAP PERILAKU ETIS KARYAWAN PADA PT
BANK YUDHA BHAKTI Tbk. JAKARTA

THE INFLUENCE OF COMPLIANCE TOWARDS EMPLOYEE ETHICAL
BEHAVIOUR IN PT BANK YUDHA BHAKTI Tbk. JAKARTA

Safira Luthfia Rahmi*, Muhammad Yahya Arwiyah?

Prodi S1 Administrasi Bisnis, Universitas Telkom

Lsafira.luthfia@gmail.com, 2yahya@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertuj
Bank Yudha Bhakti Tbk. Jak

Metode yang diguna
menggunakan probability sal
populasi sebanyak 170 karya
regresi sederhana.

Hasil analisis deskriptif menunjukan ked
kategori baik. Berdasarkan hasil analisis regresi sederh
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis.

rilaku etis karyawan pada PT

penelitian deskriptif. Peneliti
mlah 63 karyawan dari total
ang digunakan adalah analisis

dari seluruh dimensi memperoleh rata-rata dalam

dan uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan

Kata Kunci : Kepatuhan, Perilaku Etis, Sumber Daya Manusia

Abstract

This study aims t
Bank Yudha Bhakti Thk. Jaka

The method used
probability sampling with ran
employees with a significance

The results of the
average in the good category.
concluded that compliance h
Employee Performance, Human

fluence of compli loyee ethical behavior at PT

e research. Researchers use
rom a total population of 170
egression analysis.

m all dimensions obtained an
d hypothesis testing, it can be
ehavior.Keywords: Coaching,

uantitative with a
hniques, a sample
analysis techniq

Keywords: Compliance, Ethical Beh

1. Pendahuluan .

sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuhan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era
globalisasi. Sumber daya manusia juga merupakan faktor penentu keberhasilan pelaksanaan organisasi yang
efektif. Menurut Ricky W. Griffin (2003:414) semakin pentingnya sebuah sumber daya manusia yang berakar
dari meningkatnya kerumitan hukum, kesadaran bahwa sumber daya manusia merupakan sebuah alat berharga
bagi peningkatan produktivitas dan kesadaran mengenai biaya yang berkaitan dengan manajemen sumber daya
manusia yang lemah.

Melihat pentingnya sumber daya manusia, banyak karyawan yang bekerja dengan sungguh-sungguh atau
berperilaku etis (baik) dalam suatu perusahaan, tetapi ada juga yang bekerja di luar perkiraan atau tidak terkontrol
sehingga dapat membawa karyawan kearah perilaku yang tidak baik atau perilaku tidak etis. Disamping itu,
menurut Ricky W. Griffin (2006:58) perilaku tidak etis merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial
yang diterima secara umum. Perilaku tidak etis muncul karena karyawan itu sendiri merasa tidak puas dan kecewa
dengan hasil yang di dapat dari perusahaan, serta lemahnya pengawasan manajemen yang dapat membuka peluang
atau keleluasaan karyawan untuk melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan. Untuk meminimalisir
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tendensi kecurangan tersebut, perusahaan dituntut untuk mampu mendorong terbentuknya perilaku etis pada
karyawannya.

Lingkungan kerja pun dapat menjadi faktor yang mempengaruhi etika individu seseorang. Semakin
seringnya pimpinan dan karyawan melakukan aktivitas yang tidak etis bahkan ilegal, maka banyak perusahaan
yang mengambil langkah untuk meningkatkan perilaku etis di lingkungan kerjanya, antara lain dengan
menetapkan kode etik (Griffin dan Ebert, 1998). Seperti halnya pada PT Bank Yudha Bhakti Tbk. memiliki kode
etik manajemen yang dikeluarkan untuk ditaati setiap karyawan perusahaan. Sampai dengan akhir tahun 2017,
pokok-pokok kode etik manajemen itu terdapat pada surat keputusan direksi PT Bank Yudha Bhakti Tbk. Adapun
pokok-pokok kode etik yang tersirat adalah :

1) Patuh dan taat kepada ketentuan perundang undangan dan peraturan yang berlaku, baik eksternal maupun
internal.

2) Melakukan pencatatan dengan benar mengenai setiap transaksi yang berkaitan dengan kegiatan Bank.

3) Menghindarkan diri dari persaingan yang tidak sehat.

4) Tidak menyalahgun nya untuk kepentingan

5) Menghindarkan diri
kepentingan.

6) Menjaga kerahasiaa

7) Memperhitungkan d
ekonomi, sosial dan lingkungan.

8) Tidak menerima hadiah atau imbalan apapun
sehingga mempengaruhi pendapat profesionalnya.

9) Tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan citra profesinya.

m hal terdapat pertentangan

ditetapkan terhadap kegiatan

dapat memperkaya diri pribadi maupun keluarganya

Selain itu bagi karyawan per emberlakuan melalui an tersebut, pada tahun buku
2014 dilaksanakan sosialisasi kepentingan yaitu pada bulan
September (tanggal 6 dan tan Yudha Bhakti Thk. Dan juga
sebagai informasi, pada tang laksanakan penandatanganan
“Pakta Integritas* oleh segen misaris dan Karyawan) yang
isinya pokok-pokok kode etik ekerja di bidang perbankan.
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kungan Bank (Di
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en. Kesadaran etika dan sikap
at bahwa profesi tersebut sangat
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Sebagian besar perus
Namun, kode etik saja belum
etika yang tinggi agar tercipta
professional pun harus ada dala
membutuhkan kepercayaan masyar
diri seorang individu akan mempengal
bahwa karyawan merupakan salah satu ase anan jasa terlebih dalam bidang keuangan
seperti perbankan, selain modal dan produk yang di - Rompetensi karyawan dalam mengelola perusahaan
sangat dibutuhkan untuk menyikapi perubahan ekonomi yang semakin ketat dalam persaingan usaha. Kualitas
dan profesionalisme Sumber Daya Manusia yang salah satuya itu berperilaku etis merupakan aspek penting yang
perlu ditingkatkan.

Selain berperilaku etis, perusahaan juga menetapkan bahwa terhadap seorang karyawan juga dituntut
sebuah kepatuhan dalam bekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku etis karyawan adalah
kepatuhan. Kepatuhan merupakan suatu spesifikasi, standar atau hukum yang telah diatur dengan jelas dan yang
biasanya diterbitkan oleh lembaga atau organisasi yang berwenang dalam suatu bidang tertentu (Khristina, 2011).

Pada PT Bank Yudha Bhakti Tbk. sendiri terdapat divisi khusus kepatuhan yang menerapkan Fungsi
kepatuhan sebagaimana diatur dalam POJK Nomor: 46/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017 tentang Penerapan
Fungsi Kepatuhan Bank Umum yang selanjutnya telah diatur secara internal melalui Surat Keputusan Direksi.
Langkah untuk memastikan kepatuhan Bank terhadap peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh (OJK/BI) serta
peraturan perundang-undangan lainnya merupakan tugas Direktur Kepatuhan dalam rangka penerapan fungsi
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kepatuhan disamping kewajiban lainnya yaitu penelitian dan pengujian terhadap rencana pemberian kredit,
penempatan dana dan rancangan kebijakan Bank.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya tersebut, Direktur Kepatuhan PT Bank Yudha Bhakti
Tbk. dibantu oleh Divisi Kepatuhan yang merupakan satuan Kkerja independen termasuk didalamnya
mengkoordinasikan ketentuan Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme.
Dalam hal ini, secara rutin memantau pengkinian dan mengidentifikasikan profil nasabah dan/atau transaksi
keuangan yang mencurigakan sesuai Pedoman Anti Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme. Hasil pemantauan
dan identifikasi tersebut dilaporkan kepada PPATK melalui Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan
(LTKM). Selain itu juga melaporkan Transaksi Keuangan Tunai (LTKT). Berdasarkan data-data yang ada dan
telah dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indikator-indikator kepatuhan terkait dengan penerapan prinsip
kehati-hatian posisi akhir tahun 2017 sebagai berikut:

1) Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) mencakup risiko kredit, risiko pasar dan risiko
operasional adalah 18,18%, berada di atas ketentuan Bank Indonesia yaitu 10% sampai dengan kurang
dari 11% (KPMM b il risiko yaitu peringka

2) RasioNPL (ar)adal
maksimal sebesar 5,

3) Terdapat pelanggara
dan kepada pihak ti

4) Giro Wajib Minimum (GWM) Rupial
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia men

ntuan Otoritas Jasa Keuangan
K), baik kepada pihak terkait

an GWM Rupiah — Sekunder 4,71%, sudah
i GWM Rupiah.

Masih mengenai kepatuhan, PT Bank Yudha Bhakti Tbk. juga memiliki beberapa penerapan manajemen
risiko secara khusus yang salah satunya yaitu upaya pengendalian risiko kepatuhan. Pada risiko Kepatuhan
terdapat potensi kerugian yan ibat Bank tidak me idak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan kete u. Pengelolaan risi kukan oleh Divisi Kepatuhan
dengan memastikan agar keb , sistem, dan pros n usaha yang dilakukan oleh
Bank telah sesuai dengan kete a Keuangan (OJK Sia dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, mem Bank terhadap ko at oleh Bank kepada Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan/ata as lain yang berw judkan terlaksananya Budaya
Kepatuhan pada semua tingk kegiatan usaha

Divisi Manajemen
terhadap risiko kepatuhan melal
oleh Bank terhadap ketentuan
Berdasarkan hasil penilaian (self a
dinilai "Moderate to high” dikarenakan
manajemen risiko kepatuhan dinilai “Fal dinilai “Moderate to high” dikarenakan
antara lain, sepanjang tahun 2017, pengenaan de engan kesalahan pelaporan ke Bank Indonesia /
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dinilai relatif cukup tinggi. Terdapat pelanggaran Batas Maksimum Pemberian
Kredit dan dua kejadian fraud tindakan kecurangan) di dua kantor cabang pembantu wilayah Jakarta yang
melibatkan karyawan dan Pejabat Bank. Atas kejadian-kejadian tersebut telah dibuat action plan penyelesaiannya
serta dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan selanjutnya menjadi bahan evaluasi untuk tindakan
pencegahan di masa mendatang.

, penilaian dan pemantauan
nsi pelanggaran yang dilakukan
ndangan lainnya yang berlaku.
isiko Kepatuhan secara komposit
derate to high” dan kualitas penerapan

Sementara itu, dari sisi Kualitas Penerapan Manajemen Risiko dinilai “Fair” antara lain dikarenakan,
Bank memiliki organisasi kepatuhan serta pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direktur kepatuhan yang
mencerminkan adanya independensi. Divisi Kepatuhan melakukan review secara berkala atas kebijakan dan
prosedur pengendalian risiko kepatuhan untuk memastikan kesesuaiannya dalam tingkatan terkini dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Direksi dan Dewan Komisaris dinilai cukup aktif
dalam melakukan pemantauan terhadap setiap pelanggaran kepatuhan yang dilakukan oleh Bank. Peran
pengawasan aktif supervisi secara berjenjang dalam pencegahan atas terjadinya kesalahan/keterlambatan
pelaporan yang mengakibatkan terjadinya sanksi denda masih perlu mendapat perhatian untuk ditingkatkan baik



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 4321

melalui penanaman kesadaran terhadap pengelolaan risiko maupun penerapan punishment system dalam penilaian
kinerja dari masing-masing unit pengelola risiko.

Jadi karena sebagian besar salah satu strategi yang diimplementasikan secara konsisten oleh Bank adalah
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dengan tujuan membentuk suatu tim kerja yang memiliki integritas
dan kompetensi yang tinggi. Sumber Daya Manusia yang didukung dengan kompetensi dan integritas merupakan
faktor utama bagi kesuksesan suatu Bank.

Menurut penulis, kepatuhan sangat berperan penting untuk membentuk suatu perilaku etis seseorang
walaupun tanpa adanya hal tersebut maka sebuah perilaku etis bisa terbentuk namun tidak maksimal. Penerapan
kepatuhan memberikan dampak terhadap perilaku etis karyawan agar perilaku etis bisa meningkat dengan
sendirinya, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana “PENGARUH KEPATUHAN TERHADAP
PERILAKU ETIS KARYAWAN PADA PT BANK YUDHA BHAKTI Tbk. JAKARTA”.

2. Kerangka Teoritis

2.1 Perilaku Etis

n dengan baik, maka individu
ut Robbins judge (2008:152)

Jadi dengan cara melakukan
tersebut bisa dikatakan telah
dimensi pengukuran perilaku
1) Kesetiaan terhadap organisasi.
2) Menghargai hubungan.
3) Kehadiran.
4) Kedisiplinan.

2.2 Kepatuhan

Darley dan Blass (Hartono, 20 pada perintah orang lain atau

pada aturan jika memiliki tig
1) Mempercayai (Belie
2) Menerima (accept)
3) Melakukan (Act)

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori-teori di atas akan di teliti oleh peneliti dapat

dilihat sebagaimana Gambar

Perilaku Etis :
Kepatuhan : 1. Kesetiaan terhadap
_ ) organisasi.
1. Mempercayai (Belief) 2. Menghargai hubungan.
2. Menerima (Accept) 3. Kehadiran.
3. Melakukan (Act) > 4. Kedisiplinan.
Darley dan Blass (Hartono, 2006) Robbins judge (2008:152)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Indrawati (2015:94) Hipotesis ialah pernyataan sementara yang diperkirakan akan didukung oleh sebuah
empiris dalam penelitian. Hipotesis juga diperoleh dari teori yang menjadi dasar pembentukan model konseptual
penelitian. Dari kerangka pemikiran yang telah penulis gambarkan diatas, hipotesis sementara yang diajukan dan
akan dubuktikan kebenarannya dalam penelitian ini adalah kepatuhan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
etis karyawan di PT. Bank Yudha Bhakti Thk.

3. Metode Penelitian

3.1 Populasi dan Sampel

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 170 karyawan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan probabilitas sampling yaitu dengan pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan starata yang ada dalam populasi. Jumlah sampe dalam penelitian ini adalah sebanyak 63

karyawan.

3.2 Teknik analisis

a. Uji analisis deskripti
b. Uji asumsi Klasik, y:
c. Uji hipotesis
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Analisis Deskriptif

abel 1. Presentase Vari

Nilai rata-rata

4.2 Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normali

terdistribusi secara n
regresi. Berikut analisi
dapat dilihat dari hasil

| yang dihasilkan dari regresi
akan atau tidak dalam model
suatu data. Hasil uji normalitas

Histogram

Dependent Variable: y

Mean = -1 09E.
o Sl Dev. « 0982

Frequency

@
1

T T
-2 2 4
Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram Variabel Perilaku Etis

Grafik histogram berdistribusi normal, dapat dilihat dari grafik tersebut yang menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal tersebut.



ISSN : 2355-9357

e-Proceeding of Management

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
10

2 g g
%

Expected Cum Prob

e
5

oo 02 04 06 08 10
Observed Cum Prob

: Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 4323

Gambar 3. Grafik Normal P-P Variabel Perilaku Etis

Grafik Normal P-P Plot memberikan penjelasan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini
dibuktikan karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

2)  Uji Heterokedastis
Uji heterok

variabel ke variabel
mengumpul di teng
menyebar diatas dan

Regression Studentized Residual

Berdasarkan ga
tertentu dan tidak terkump

4.3 Uji Hipotesis

1) Analisis regresi linier sederhana

Scatterplot
Dependent Variable: y

ksamaan varians dari residual
a tertentu pada grafik, seperti
la yang jelas serta titik-titik
terokedastisitas.

o
=] =3
oD o
o o
o
o <g 2 L -
°© fe o
= o oo o o
? o o
20 © © 8 ]
S0 @ o
o o @ e ©
o o

Regression Standardized Predicted Value

k menyebar tidak membentuk pola
wa tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis regresi liner sederhana digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga dari
penelitian ini, yaitu pengaruh antara variabel independen (X) Kepatuhan terhadap variabel dependen ()
Perilaku Etis. Berikut terdapat tabel koefisien hasil analisis regresi sederhana menggunakan SPSS 22
sebagaimana ditujukan pada tabel dibawah.
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TABEL 2. ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,647 ,252 2,563 ,013
X , 7164 ,077 , 786 9,928 ,000
a. Dependent Variable: Y
Y=a+bX

Y =0,576 + 0,833X

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Nilai konstanta r 0,647 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai (0) dari variabel X maka nilai
dari Y adalah 0,
b) Nilai koefisien r X memiliki hubungan searah

berpengaruh positif terhadap Perilaku
Kepatuhan, maka Perilaku Etis akan semakin

dengan Y dan

2) Ujit
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan apakah Kepatuhan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Perilaku Eti
Ho: t hitung < T tabel,

Etis.

Hy:t hitung 2t tabel,

Perilaku Etis.
Kriteria Perilaku Eti
dan tingkat signifikal

signifikan 0,05 dan n=
ditolak dan H; diterim
Jakarta berpengaruh terh

penelitian < 0,05. Hal ini men
berpengaruh signifikan terhadap Peri

akan berpengaruh terhadap

unjukan bahwa Kepatuhan
positif ini ditunjukan dengan semakin tinggi

i berikut :
erpengaruh terhadap Perilaku

n pengujian hipotesis
nk Yudha Bhakti T

ank Yudha Bhakt pengaruh signifikan terhadap

an dari nilai tabel
nya ini dapat disi

atikan derajat kebebasan (dk)
o ditolak atau diterima.

. Sedangkan t el pada tingkat
9.928) >t tanel (1.670) maka Ho
n PT Bank Yudha Bhakti Tbk.

Berdasarkan

Berdasarkan Tabe i sebesar 0.000 dimana signifikansi

an PT Bank Yudha Bhakti Tbhk. Jakarta

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R Square) dengan nilai 57,8% artinya adalah bahwa variabel Kepatuhan mempunyai
pengaruh terhadp variabel Perilaku Etis sebesar 57,8% dan sisanya 42,2% dipengaruhi variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

6. Kesimpulan

a.

b.

Perilaku etis pada PT Bank Yudha Bhakti Tbk. Jakarta dimata responden secara keseluruhan masuk dalam

kategori baik, dengan indikator yang tertinggi adalah Budaya Organisasi.

Kepatuhan pada PT Bank Yudha Bhakti Thk. Jakarta dimata responden secara keseluruhan masuk dalam

kategori baik, dengan indikator yang tertinggi adalah Konformitas.

Kepatuhan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Etis karyawan PT Bank Yudha
Bhakti Thk. Jakarta.
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